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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah profitabilitas, laverage, ukuran
perusahaan, kepemilikan saham publik dan dewan komisaris independen
berpengaruh terhadap pengungkapan Coorporate Social Responsibility. Penelitian
ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2019. Jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 9
perusahaan dengan 5 tahun penelitian menjadi 45 sampel. Metode analisis data
menggunakan asumsi klasik, dan pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji f.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas, leverage, kepemilikan
daham publik dan dewan komisaris independen tidak berpengaruh, sedangkan
ukuran perusahaan berpengaruh

Kata Kunci : Profitabilitas, Laverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Saham
Publik, Dewan Komisaris Independen, Coorporate Social Responsibility.

ABSTRACT

This study aims to examine whether profitability, leverage, firm size, public share
ownership and independent board of commissioners affect the disclosure of
Corporate Social Responsibility. This research was conducted on mining
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period. The
number of samples in this study were 9 companies with 5 years of research into
45 samples. The data analysis method uses classical assumptions, and hypothesis
testing uses t-test and f-test. The results of this study indicate that profitability,
leverage, public ownership and independent commissioners have no effect, while
company size has an effect.

Keywords: Profitability, Laverage, Company Size, Public Share Ownership,
Independent Board of Commissioners, Corporate Social Responsibility.
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PENDAHULUAN

Secara teoritis CSR merupakan inti dari
etika bisnis, dimana suatu perusahaan tidak
hanya mempunyai kewajibankewajiban
ekonomis dan legal kepada pemegang
saham (shareholders) tetapi perusahaan
juga mempunyai kewajiban terhadap pihak
lain yang berkepentingan (stakeholders)
yang tidak dapat lepas dari kenyataan
bahwa suatu perusahaan tidak bisa hidup,

beroperasi dan bertahan serta memperoleh
keuntungan tanpa bantuan dari berbagai
pihak. Penelitian ini memilih perusahaan
pertambangan karena kegiatan bisnisnya
yang bersentuhan langsung dengan
pemanfaatan sumber daya alam yang
berdampak langsung dengan lingkungan.
Bahan tambang merupakan salah satu
sumber daya alam yang melimpah yang ada
diindonesia

Tabel 1. Perhitungan Rata-rata Perusahaan Sampel

NO Variabel Tahun %

2015 | 2016 | 2017 2018 2019
1 ROA -0,37 0,50 3,73 6,94 0,24
2 DER 99,35 | 94,52 | 96,40 @ 100,48 | 103,98
3 SIZE 28,71 | 28,93 | 29,03 | 29,13 29,19
4 KSP 25,83 | 30,61 | 31,35 | 30,47 31,48
5 DKI 4426 | 46,30 | 41,48 | 37,78 36,85
6 CSR 0,44 0,42 0,41 0,48 0,52

Sumber : data diolah peneliti 2021

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan
perkembangan hasil perhitungan variabel
setiap tahunnya tidak sesuai dengan
perkembangan hasil csr setiap tahun hal ini
tidak sesuai dengan definisi profitabilitas
yang yang dimana semakin tinggi
kemampuan perusahaan untuk
menghasikan lama maka semakin tinggi
pula tingkat pengungkapan Coorporate
Social Responsibility yang diharapkan,
Laverage yang dilakukan Cahya (2010)
dalam (Robah 2013) dimana semakin tinggi
tingkat Laverage maka semakin Kkecil
pengungkapan Coorporate Social
Responsibility yang dilakukan. ukuran
perusahaan yang dilakukan Wulan (2018)
dimana mengatakan semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin besar pula
pengungkapan Coorporate Social
Responsibility yang dilakukan. penelitian
Rahayu (2015) yang berpendapat bahwa
semakin besar komposisi saham perusahaan
yang dimiliki publik, maka memicu
melakukan pengungkapan secara luas

termasuk pengungkapan tanggung jawab
sosial.  definisi Dewan  komisaris
independen dimana semakin besar ukuran

dewan komisaris yang dimiliki maka
semakin  besar pula  pengungkapan
Coorporate Social Responsibility yang
diharapkan.

Penelitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial di Indonesia
memunculkan hasil yang beragam dan
menarik untuk dikaji lebih  dalam,
Penelitian yang membahas tentang

Coorporate Social Responsibility telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Menurut
penelitian Alfiyah (2018) dan Rahayu
(2015) menunjukkan bahwa profitabilitas
tidak memiliki berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan CSR, dalam
penelitian Maharesti Wulan Suci (2018).
Darmayanti (2016). Oktariani (2013).
Susilo (2016) menunjukkan hasil yang
berbeda dimana profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan Coorporate Sosial
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Responsibility, selanjutnya pada penelitian
Alfiyah (2018) dan Adawiyah (2013)
menunjukkan ~ Laverage  berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR,
namun  sebaliknya pada  penelitian
Prasethiyo (2017). | Gusti dan Eka (2015).
Susilo (2016) menunjukkan laverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Kemudian Maharesti
(2018), Prasethiyo (2017) dan Susilo (2016)
menunjukkan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR,
namun berbeda dengan penelitian | gusti
dan Eka (2015) dan Adawiyah (2013)
dimana menunjukkan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Rahayu (2015) menunjukkan
kepemilikan saham publik berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR, namun pada
penelitian Oktariani (2013) menunjukkan
bahwa kepemilika saham public tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Selanjutnya penelitian Mizdareta (2015)
dan Susilo (2016) menunjukkan bahwa
dewan komisaris independen berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR, dalam
penelitian Darmayanti (2016) menunjukkan
hasil yang berbeda dimana dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Berdasarkan  Penjelasan  diatas,
maka penulis tertarik untuk melanjutkan
penelitian terdahulu, dan laporannya akan
dituangkan dalam sebuah karya tulis ilmiah
berbentuk skripsi dengan judul “Pengaruh
Profitabilitas, Leverage, Ukuran
Perusahaan, Kepemilikan Saham Publik
Dan Dewan Komisaris Independen
Terhadap Pengungkapan Coorporate
Social Responsibility ( studi empiris pada
perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2015-2019)”.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
Kajian Teori
Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Stakeholder merupakan kelompok
atau individu yang dapat mempengaruhi
atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan
organisasi. Stakeholder merupakan suatu
bagian dari keberlangsungan perusahaan
yang  memiliki  pengaruh  terhadap
penggunaan sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan. Secara tidak langsung
stakeholder dapat dikatakan memiliki
wewenang dalam mengontrol sumber daya
yang digunakan  perusahaan  untuk
menunjang kegiatan operasi perusahaan.
Peran kontrol dari stakeholder di sini sangat
berpengaruh terhadap keberlangsungan
sumber daya yang tersisa dari aktivitas
produksi perusahaan. Sumber daya yang
digunakan oleh perusahaan diantaranya
adalah sumber daya ekonomi, sumber daya
manusia, dan sumber daya lingkungan.

Teori Legitimasi (Legitimasi Theory)
Legitimasi organisasi dapat dilihat
sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat
kepada perusahaan dan sesuatu Yyang
diinginkan atau dicari perusahaan dari
masyarakat menurut Ghozali dan Chariri
dalam (Alfiyah, 2018). Teori legitimasi ini
menjelaskan bahwa pelakasanaan program
CSR haruslah dilaksanakan dengan sebaik
mungkin. Karena hal tersebut akan
berdampak pada respon masyarakat.
Respon yang positif dari masyarakat akan
memberikan nilai tambah atau citra baik
perusahaan dalam pandangan masyarakat.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori ini memberikan suatu sinyal
dimana dari pihak pengirim atau pemilik
informasi  berusaha memberikan suatu
informasi relevan yang dapat dimanfaatkan
oleh pihak penerima informasi. Kemudian
pihak  penerima akan menyesuaikan
pengambilan keputusannya sesuai dengan
pemahamannya terhadap sinyal tersebut.
Signalling theory menekankan bahwa
perusahaan wajib mengungkapkan
informasi kepada pihak eksternal untuk
memperkecil asimetri informasi dan
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mengurangi ketidakpastian akan prospek
perusahaan di masa depan. Perusahaan
seharusnya memberikan informasi yang
lebih banyak dari yang diharapkan karena
hal ini terkait pandangan manajemen akan
prospek perusahaan.

Definisi Akuntansi

Definisi akuntansi menurut
American Institute of Certified Public
Accounting  (AICPA) adalah  seni
pencatatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran dengan beberapa cara
tertentu dalam ukuran moneter, transaksi,
dan kejadian-kejadian yang umumnya
bersifat keyangan, termasuk menafsirkan
hasil-hasilnya, dan meringkas dengan cara
tertentu dalam ukuran fiskal, pertukaran dan
kesempatan yang pada umumnya bersifat
moneter dan dalam menguraikan hasil.
Ukirama.com menyebutkan Akuntansi
merupakan proses mencatat, meringkas,
mengklasifikasikan serta mengolah guna
menyajikan  data  transaksi  untuk
menghasilkan laporan keuangan.

Akuntansi Keuangan

Akuntansi keuangan merupakan hal
yang terpenting dalam sebuah perusahaan.
Keuangan adalah jantung dari perusahaan
itu. Uang yang keluar dan masuk ke
perusahaan itu harus jelas sehingga
perusahaan  dengan  mudah  untuk
mengetahui berapa omsetnya. Akuntasi
keuangan ini digunakan dalam menyajikan
laporan menyajikan laporan kondisi terbaru
perusahan sebagai tolak ukur dalam
pengambilan keputusan oleh pimpinan
perusahaan.

Definisi Laporan Coorporate Social
Responsibility

Laporan Coorporate Social
Responsibility merupakan salah satu dari
bagian annual report perusahaan yang di
dalamnya memuat informasi tentang
program dan kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan dalam rangka memberikan

pertanggungjawaban sosial kepada
lingkungan sekitar perusahaan akibat dari
dampak negatif yang ditimbulkan
perusahaan. Coorporate Social
Responsibility merupakan konsep tanggung
jawab perusahaan terhadap para pemangku
kepentingan (stakeholders) dan/atau pihak
yang terkena dampak dari keberadaan
perusahaan (Oktariani dan Mimba 2014).

Menurut Global Reporting Intiative
(GRI)-G4, indikator untuk mengukur
pengungkapan CSR terdapat 91 item
pengungkapan yang meliputi Ekonomi,
Lingkungan, Sosial, Praktek
Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja,
Hak Asasi Manusia, Masyarakat, Tanggung
Jawab Atas Produk. Berikut rumus untuk
mengukur  pengungkapan  Coorporate
Social Responsibility adalah sebagai
berikut:

2 Xij

nj

CERI =

Keterangan:

CSRIj = Coorporate Social Responsibility
Disclosure Index Perusahaan j

Nj=Jumlah item untuk perusahaan j, nj< 91
Xij = Jumlah item yang diungkapkan,

jika diungkapkan diberi nilai 1. Jika tidak
diungkapkan diberi nilai 0.Sehingga,
0<CSRIj<1

Profitabilitas

Profitabilitas berarti keuntungan
suatu perusahaan dalam melaksanakan
usahanya. Sedangkan rasio profitabilitas
merupakan kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan laba. Heinze (1976)
dalam  (Alfiyah 2018) profitabilitas
dinyatakan sebagai faktor yang
memberikan kebebasan kepada manajemen
untuk mengungkapkan CSR. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat profitabilitas
perusahaan maka  semakin besar
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh
perusahan. Menurut (Watts dan
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Zimmerman 1986) dalam Widiawati,

(2012) menjelaskan bahwa perusahaan

dengan perolehan profit yang lebih tinggi

cenderung melakukan intervensi kebijakan.
Penghitungan profitabilitas dapat

menggunakan berbagai cara atau rumus

yakni profit margin, ROA dan ROE

a. Profit Margin

Profit Margin adalah gambaran efisiensi

bank dalam menghasilkan pendapatan

laba

Profit Margin =

Total Pendapatan

b. Return on asset (ROA)

Return on investment atau return on
assets menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva
yang dipergunakan

Laba bersih setelah pajak
ROA = x100%
Total Asset

c. Return On Equity (ROE)

Return on equity atau return on net
worth mengukur kemampuan perusahaan
memeroleh laba yang tersedia bagi
pemegang saham perusahaan atau untuk
mengetahui  besarnya kembalian yang
diberikan oleh perusahaan untuk setiap
rupiah modal dari pemilik

ROE = laba setelah pajak 100%
"~ Modal sendiri x °

Penghitungan profitabilitas yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan ROA,Alasannya
adalah bahwa Return on asset (ROA) ini
menggunakan perbandingan antara laba
bersih  dengan total aset. Dalam
penghitungan profitabilitas atau laba
perusahaan, Rasio ini memberikan ukuran
yang lebih baik atas profitabilitas
perusahaan karena menunjukkan efektifitas
manajemen dalam menggunakan aktiva
untuk memperoleh pendapatan.

Leverage

Leverage merupakan gambaran
mengenai struktur modal yang dimiliki
suatu perusahaan dan juga merupakan alat
untuk mengukur seberapa besar perusahaan
bergantung  kepada  kreditur  dalam
pembiayaan aset perusahaan. Leverage
merupakan alat untuk mengukur seberapa
besar perusahaan tergantung pada kreditur
dalam membiayai aset perusahaan.

Penghitungan Leverage

Penghitungan rasio leverage ini dapat

dibagi menjadi dua, yaitu rasio utang

terhadap ekuitas dan rasio utang terhadap
aset.

a. Rasio utang terhadap ekuitas, dalam
penghitungannya dapat membagi total
utang perusahaan (termasuk liabilitas
jangka panjang) dengan ekuitas
pemegang saham.

3iis Pesranl saterrigy ST
’ total ehwrias 73

b. Rasio utang terhadap total aset, yaitu
dalam penghitungannya dapat
membagi total utang perusahaan
dengan total aset perusahaan

total ukang
Laverage = = ~ x100%
total aset

Menurut  (Scott, 2000) dalam
(Ardilla, 2011) mengatakan bahwa semakin
tinggi  leverage, besar kemungkinan
perusahaan untuk melakukan pelanggaran
terhadap kontrak utang, sehingga manajer
akan melaporkan laba saat ini lebih tinggi
dibandingkan dengan laba masa depan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
rumus penghitungan leverage Alasan
peneliti menggunakan perbandingan antara
total utang dengan total ekuitas adalah
leverage sendiri berarti struktur modal yang
diperoleh dari pinjaman pihak luar.

Ukuran Perusahaan

Perusahaan menurut ukurannya
dapat dibedakan menjadi dua ukuran yaitu
perusahaan dengan ukuran besar dan
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perusahaan dengan ukuran yang kecil.
Ukuran perusahaan merupakan aspek yang
berpengaruh  terhadap aktivitas yang
dilakukan  oleh  suatu  perusahaan.
Perusahaan dengan ukuran yang besar akan
menghasilkan suatu aktivitas operasi yang
besar pula, berbanding terbalik dengan
perusahaan dengan skala kecil biasanya
akan lebih sedikit dalam hal melakukan
aktivitas operasi perusahaan. Mengacu
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Maharesti, 2018) ukuran perusahaan akan
diukur dengan menggunakan total aset,
dirumuskan dengan:

SIZE = Ln (total aset)

Kepemilikan Saham Publik

Kepemilikan saham oleh publik
maksudnya adalah jumlah saham yang
dimiliki oleh publik. Pengertian publik
disini adalah pihak individu di luar
manajemen dan tidak memiliki hubungan
istimewa dengan perusahaan. Semakin
besar proporsi kepemilikan saham publik,
semakin banyak pihak yang membutuhkan
informasi tentang perusahaan, sehingga
banyak pula butir-butir informasi yang
diungkapkan dalam laporan Kepemilikan
saham oleh publik umumnya dapat
bertindak sebagai pihak yang memonitor
perusahaan. Perusahaan dengan

Kerangka Konseptual

kepemilikan publik yang besar (lebih dari
5%) mengindikasikan kemampuannya
untuk memonitor manajemen. Semakin
besar kepemilikan publik maka semakin
efisien pemanfaatan aktiva perusahaan dan
diharapkan juga dapat bertindak sebagai
pencegahan terhadap pemborosan yang
dilakukan oleh manajemen. dirumuskan
sebagai berikut (Oktariani, 2013)

i jumlah kepemilikan lembar saham
KSP x 100%
total lembar saham perusahaan

Dewan Komisaris Independen

Komisaris Independen merupakan
anggota Dewan Komisaris yang tidak
memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan, kepemilikan saham dan atau
hubungan keluarga dengan anggota Dewan
Komisaris lainnya dan atau dengan
Pemegang Saham atau hubungan lainnya
dengan Perseroan yang dapat
mempengaruhi kemampuannya bertindak
independen.

*roporsi Desan umlnh dewmn komisans independen 1 100

Comesans hadependen pumlah lotal dewan komesars

Gambar 1. Gambar Kerangka Konseptual Penelitian

Variabel Independen

Vanabel Dependen

Profirabiliras (X1) 1\{
~ NI
Laverage (X2) !
- N
( . = s P
| Ukuran Perusahaan (X3) }H\L‘ Pengungkapan Caorporate
\| H Social ."l'q.“‘(h"'C\l"‘.nll" (Y)
Kepemilikan Saham Publik P -
(X4 [ H4 A
J
4 \
) \ b
Dewan KomisarisIndependen ] H
(X5) ’
< H6
Keterangan
—_— Hubungan Sccara Parsial
""""""" > Hubungan Secara Stmultan
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Hipotesis

Berdasarkan Kerangka Konseptual
tersebut, dapat ditentukan hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
H1 : Profitabilitas berpengaruh secara
parsial terhadap pengungkapan Coorporate
Social Responsibility
H2 : Leverage berpengaruh secara parsial
terhadap pengungkapan Coorporate Social
Responsibility
H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh
secara parsial terhadap Pengungkapan
Coorporate Social Responsibility
H4 : Kepemilikan saham  publik
berpengaruh  secara parsial terhadap

pengungkapan Coorporate Social
Responsibility.
H5: Dewan komisaris independen

berpengaruh berpengaruh secara parsial
terhadap pengungkapan Coorporate Social
Responsibility

H6: Profitabilitas, Laverage, Ukuran
Perusahaan, Kepemilikan Saham Publik,
dan Dewan Komisaris Independen
berpengaruh secara simultan terhadap
pengungkapan Coorporate Social
Responsibility

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2014), objek
Penelitian adalah sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan tentang
sesuatu hal objektif, valid, reliable tentang
suatu hal (Variabel). Objek pada penelitian
ini adalah perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2015-2019.

Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2014), metode
penelitian  kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode  penelitian  yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan

instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian  yang menekankan pada
pengujian teori-teori melalui pengukuran
variabel-variabel penelitian dengan angka
dan melakukan analisis data dengan
prosedur statistik

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber Data

Menurut Sugiyono (2014) sumber
data penelitian terdiri dari dua sumber data
yaitu data primer dan data skunder. Pada
penelitian ini menggunakan data sekunder.
Menurut Sugiyono (2014), sumber data
sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. Data dalam penelitian
ini berasal dari laporan tahunan (annual
report) yang dipublikasikan di website
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id serta
web perusahaan terkait.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2014), Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan Studi Pustaka dan
Dokumentasi Teknik pengambilan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi dikarenakan data
berupa data sekunder yang terdapat didalam
laporan tahunan (annual report) perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019 mengenai
profitabilitas, laverage, ukuran
perusahaan,kepemilikan saham publik, dan
dewan komisaris independen  pada

pengungkapan coorporate social
responsibility yang diunduh dari website
resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id)
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Populasi dan Sampel Sampel
Populasi ] o
Populasi adalah wilayah Sampel_ a_dalah baglan_ d_arl _Jumlah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek dan karakteristik yang dimiliki = oleh
yang mempunyai kualitas dan karakteristik populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Pada
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk penelitian ini, sampel diambil dengan
dipelajari dan kemudian ditarik teknik purposive sampling yaitu teknik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi penentuan ~ sampel dengan
pada penelitian ini adalah perusahaan sektor pertimbangan/kriteria  tertentu, ~ Adapun
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek kriteria yang digunakan dalam penentuan
Indonesia periode 2015-2019 sebanyak 51 sampel pada penelitian ini sebagai berikut:
perusahaan.
Tabel 2 Kriteria Sampel
No. Kriteria Sampel Akumulasi
1. Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia | 51
periode 2015 — 2019.
2. Perusahaan sektor Pertambangan yang sudah dan masih terdaftar di | (12)
Bursa Efek Indonesia periode 2015 —2019.
3 Perusahaan pertambangan menggunakan satuan rupiah dalam laporan | (21)
tahunan perusahaan
4. Perusahaan pertambangan mempublikasikan laporan tahunan (annual | (7)

report) secara lengkap termasuk di dalamnya laporan Coorporate Social
Responsibility dari periode 2015 — 2019

5. Perusahaan pertambangan yang mengungkapkan program kegiatan | (2)
Coorporate Social Responsibility pada laporan tahunan pada periode
2015 -2019

Jumlah Perusahaan 9
Tahun 5
Jumlah Sampel 45

Sumber: Data olahan oleh peneliti 2021

Definisi Operasional Variabel
Tabel 3. Definisi Operasional Variabel

Variabel Devinisi Indikator Skala
Profitabilita | Kemampuan perusahaan Laba Bersik Seteleh Pajak ' Rasio
s (X1) dalam memperoleh laba ROA = el = x 100 %
Laverage | Rasio leverage yang Rasio
(X2) menunjukkan  kemampuan
perusahaan dalam = Total Utang 2
membiayai pendanaan DER = Total Ekuitas 100%

dengan sumber dana

Ukuran Ukuran perusahaan Rasio
Perusahaan | digunakan untuk
(X3) menentukan besar kecilnya SIZE = Ln (total aset)
perusahaan. Besar kecilnya
perusahaan dapat
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digambarkan dari total aset
yang dimiliki.

Kepemilika | jumlah kepemilikan lembar
n Saham saham yang dimiliki publik
Publik (X4) | terhadap total saham
perusahaan

Jumlah Kepemilikan Lembar Saham

KSP= Rasio
x100%

Total Lembar Saham Perusahaan

Dewan jumlah  dewan komisaris
Komisaris | independen terhadap jumlah

Proposi Dewan Komisaris Independen = Rasio
jumlah dewan komisaris independen

- ———x 100%
Independe | total dewan  komisaris Jumlah total dewan komisaris
n (X4) perusahaan
Pengungka | Luas pengungkapan tanggung Rasio
pan jawab sosial dengan

Coorporat | membandingkan jumlah

e Social | pengungkapan yang ¥ Xij
Responsibi | dilakukan  dengan  jumlah CSRI = n_)

lity (Y) indikator pengungkapan

Sumber: Penelitian-penelitian terdahulu 2021

Metode Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan
setelah seluruh data terkumpul (Sugiyono,
2014). Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan  data  berdasarkan
variabel, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab  rumusan  masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu, Statistik Deskriptif, Uji Asumsi
Klasik (Uji normalitas, Uji
multikolinearitas, Uji heteroskedastisitas),
Regresi Linear Berganda, Uji Parsial (Uji
t), Uji Statistik F dan Uji Koefisien
Determinasi (R?)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Hasil Pengujian Asumsi Klasik
1.Uji Normalitas

Hasil uji normalitas setiap variabel
penelitian dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan
bantuan program statistic seperti pada tabel
berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual

N 45
Normal Mean ,0000000
ParametersaP? Std. Deviation ,14948942
Most Extreme Absolute 117
Differences Positive 117
Negative -,079

Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) ,141¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS versi 22

Uji Multikolinearitas
Uji  multikolonieritas  bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Uji multikolonieritas
dapat dilihat dari nilai torelance (T) dan
Varience Inflation Factor (VIF). Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas
adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF <
10, maka dapat di simpilkan bahwa
tidak ada nya multikolinearitas atar
variable independen dalam model
regresi.
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2. Jika nilai torelance < 0,1 dan VIF > diperoleh > 0,1 dan nilai VIF untuk masing-

10, maka dapat di simpulkan bahwa masing variabel penelitian kurang dari 10,

ada multikolinearitas antar variable sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi

independen dalam model regresi. gejala  multikolinieritas pada kelima
variabel independen.

Tabel 5. Hasil Uji Multikonieritas

Coefficients? Uji Heteroskedastisitas

Collinearity Statistics Uji  Heteroskedastisitas  adalah

Model Tolerance VIE untuk menguji apakah dalam model regresi
1 ROA 808 1,237 terjadi ketidaksamaan varians dari residual
DER 794 1,260 satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

SIZE 796 1,257 . . . .

KSP 263 1310 Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji

DKI 864 1157 Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara

meregresikan nilai absolut dari
unstandarized residual sebagai variabel
dependen dengan variabel bebas. Syarat
model dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas adalah jika signifikansi
seluruh variabel bebas > 0,05.

a. Dependent Variable: CSR
Sumber: Output SPSS versi 22

Berdasarkan hasil dari tabel diatas
dapat diketahui bahwa nilai Tolerance yang

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constany) -,300 315 -,952 347
ROA ,002 ,001 221 1,345 ,186
DER ,001 ,000 324 1,957 ,058
SIZE ,011 ,010 ,169 1,020 314
KSP ,001 ,001 ,218 1,292 ,204
DKI ,001 ,001 , 124 , 780 ,440

a. Dependent Variable: Abersid

Sumber: Output SPSS versi 22

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk masing-masing variabel independen
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,

0,05. Dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

kepemilikan saham publik dan dewan
komisaris independen adalah 0.186, 0.058,
0.314, 0,204 dan 0,440. Dari kedua variabel
menunjukkan bahwa nilai probabilitas >

Regresi linier berganda digunakan
untuk  menguji  pengaruh  variabel
independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen.
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Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,743 ,661 -1,123 ,268
ROA ,004 ,003 214 | 1,417 ,164
DER ,000 ,001 -,097| -,635 ,529
SIZE ,043 ,022 297 | 1,949 ,059
KSP ,002 ,002 ,210| 1,350 ,185
DKI -,002 ,002 -,144 | -983 ,332

a. Dependent Variable: CSR
Sumber: Output SPSS Versi 22

menjadi :

Y =-0,743+0,004X; + 0,000X;+ 0,043X53+ 0,002X4- 0,002X5+ ¢

Dari hasil persamaan regresi diatas, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut :

a. Konstanta

Pada persamaan diatas nilai konstanta
diperoleh sebesar -0,743 yang berarti
bahwa jika tanpa dipengaruhi dengan
variabel bebas yaitu profitabilitas,
laverage, ukuran perusahaan,
kepemilikan saham publik dan dewan
komisaris independen maka
pengungkapan  Coorporate  Sosial
Responsibility sebesar -0,743.

b. Profitabilitas (X1)
Koefisien X1 sebesar 0,004 artinya
ialah apabila nilai  Profitabilitas
mengalami kenaikan 1 point maka
pengungkapan  Coorporate  Sosial
Responsibility  akan mengalami
kenaikan sebesar 0,004.

c. Laverage (X2)
Koefisian X2 sebesar 0,000 artinya
ialah apabila nilai Laverage mengalami
kenaikan 1 point maka pengungkapan
Coorporate Sosial Responsibility akan
mengalami kenaikan sebesar 0,000.

d. Ukuran Perusahaan (X3)
Koefisien X3 sebesar 0,043 artinya
ialah apabila nilai Ukuran Perusahaan
mengalami kenaikan 1 point maka
pengungkapan  Coorporate  Sosial
Responsibility  akan mengalami
kenaikan sebesar 0,043.

e. Kepemilikan Saham Publik (X4)
Koefisien X4 sebesar 0,002 artinya
ialah apabila nilai Kepemilikan Saham
Publik mengalami kenaikan 1 point
maka  pengungkapan  Coorporate
Sosial Responsibility akan mengalami
kenaikan sebesar 0,002.

f. Dewan Komisaris Independen (X5)
Koefisien X5 sebesar -0,002 artinya
ialah apabila nilai Dewan Komisaris
Independen mengalami kenaikan 1
point maka pengungkapan Coorporate
Sosial Responsibility akan menurun
sebesar -0,002.

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji signifikan Parsial (Uji t) di lakukan
untuk mengetahui pengaruh masingmasing
variabel independen terhadap variabel
dependen.

Kriteria penilaian pengambilan keputusan
sebagai berikut :
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1.

Jika nilai probabilitas >0,1 maka

hipotesis ditolak

2. Jika nilai probabilitas < 0,1 maka hiptesis
diterima

Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,743 ,661 -1,123 ,268
ROA ,004 ,003 214 | 1,417 ,164
DER ,000 ,001 -,097 | -,635 ,529
SIZE ,043 ,022 2971 1,949 ,059
KSP ,002 ,002 ,210| 1,350 ,185
DKI -,002 ,002 -,144 -,983 ,332
a. Dependent Variable: CSR
Sumber: Output SPSS versi 22
1. Pengaruh  profitabilitas (ROA) dapat disimpulkan bahwa variabel

terhadap pengungkapan Coorporate
Social Responsibility

Pengujian mengenai pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan
Coorporate  Social  Responsibility,
dilihat dari sig 0,164 > 0,1 dan nilai
thing Sebesar 1,417 dan nilai tiabel
dengan (df =a/2 ; n-k-1/ df = 0,1/2 ; 45-
5-1) diperoleh twper dengan df = 39
sebesar 1.68488, maka thitung < ttabel
adalah 1,417 < 1.68488 sehingga
disimpulkan variabel profitabilitas
tidak berpengaruh secara parsial
terhadap pengungkapan coorporate
sosial responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-2019.
Maka hipotesis pertama ditolak.

Pengaruh Laverage (DER) terhadap
pengungkapan Coorporate Social
Responsibility

Pengujian mengenai pengaruh
Laverage  berpengaruh  terhadap
pengungkapan  Coorporate  Social

Responsibility, dilihat dari sig 0,529 >
0,1 dan nilai thiung Sebesar -0,635 dan
nilai twnel dengan (df = a/2 ; n-k-1/ df =
0,1/2 ; 45-5-1) diperoleh tanel dengan df
=39 sebesar 1.68488, maka thitung < ttabel
adalah -0,635 < 1.68488 sehingga

laverage berpengaruh secara parsial
terhadap pengungkapan coorporate
sosial responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-20109.
Maka Hipotesis kedua ditolak.

Pengaruh  Ukuran  Perusahaan
(SIZE) terhadap pengungkapan
Coorporate Social Responsibility

Pengujian mengenai pengaruh Ukuran
Perusahaan  berpengaruh  terhadap
pengungkapan  Coorporate  Social
Responsibility, di lihat dari sig 0,059 <
0,1 dan nilai thiung Sebesar 1,949 dan
nilai twnel dengan (df = a/2 ; n-k-1/ df =
0,1/2 ; 45-5-1) diperoleh tanel dengan df
= 39 sebesar 1.68488, maka thitung > ttavel
adalah 1,949 > 1.68488 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Ukuran
Perusahaan berpengaruh secara parsial
terhadap pengungkapan coorporate
sosial responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-20109.
Maka Hipotesis ketiga diterima.

Pengaruh  Kepemilikan ~ Saham
Publik (KSP) terhadap
pengungkapan Coorporate Social
Responsibility
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Pengujian mengenai pengaruh
Kepemilikan Saham Publik
berpengaruh terhadap pengungkapan
Coorporate Social Responsibility, di
lihat dari nilai thiung Sebesar 1,350 dan
nilai tipel dengan (df = a/2 ; n-k-1/ df =
0,1/2 ; 45-5-1) diperoleh tanel dengan df
=39 sebesar 1.68488, maka thitung < ttavel
adalah 1,350 < 1.68488 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel
kepemilikan saham publik tidak
berpengaruh secara parsial terhadap
pengungkapan  coorporate  sosial
responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-20109.
Maka Hipotesis keempat ditolak.

5. Pengaruh Dewan Komisaris
Independen (DKI) terhadap
pengungkapan  Coorporate  Social

Responsibility
Pengujian mengenai pengaruh Dewan

terhadap pengungkapan Coorporate
Social Responsibility, di lihat dari nilai
thiung Sebesar -0,983 dan nilai tepel
dengan (df =a/2 ; n-k-1/df = 0,1/2 ; 45-
5-1) diperoleh twper dengan df = 39
sebesar 1.68488, maka thitung < ttabel
adalah -0,983 < 1.68488 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
dewan komisaris independen tidak
berpengaruh secara parsial terhadap
pengungkapan  coorporate  sosial
responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-20109.
Maka Hipotesis kelima ditolak.

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji signifikan simultan (Uji F) di
lakukan untuk pengujian secara serempak
seluruh variabel bebas terhadap variabel
terkait atau untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama-sama
atau simultan mempengaruhi variabel

Komisaris Independen berpengaruh dependen. Hasil dari uji signifikan simultan
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?2

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ,381 5 ,076 3,020 ,021°

Residual ,983 39 ,025

Total 1,364 44

a. Dependent Variable: CSR

b. Predictors: (Constant), DKI, SIZE, KSP, ROA, DER

Sumber: Output SPSS versi 22

Dapat dilihat bahwa nilai F sebesar
3,020 dengan melihat tabel uji F (Fhitung <
Fiabel) Yaitu (3,020 > 2.00) maka dapat
disimpulkan bahwa Profitabilitas,
Laverage, Ukuran Perusahaan,
Kepemilikan Saham Publik dan Dewan
Komisaris Independen berpengaruh secara
simultan terhadap Pengungkapan
Coorporate Sosial Responsibility pada
perusahaan Pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2019. Maka Hipotesis keenam diterima

Hasil Uji Koofisien Determinasi (R?)

Uji  koefisien determinasi (R2)
dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Hasil dari uji
koefisien determinasi disajikan pada tabel
berikut :
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Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5282 ,279 ,187 , 15878

a. Predictors: (Constant), DKI, SIZE, KSP, ROA, DER
Sumber: Output SPSS versi 22

Koefisien determinasi (R?
menunjukkan proporsi yang diterangkan
olen dependent variabel dalam model
terhadap independent variabel, sisanya
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model, formulasi model
yang keliru dan kesalahan eksperimen. nilai
koefisien determinasi yang dihasilkan
dalam pengujian Adjusted R-squared
bernilai 0,187 atau 18,7%. Hasil ini
menunjukkan bahwa hanya 19,8% variabel
variabel dependen vyaitu Profitabilitas,
Laverage, Ukuran Perusahaan,
Kepemilikan Saham Publik dan Dewan
Komisaris Independen sebagai variabel
control dapat memberikan kontribusi dalam
mempengaruhi Pengungkapan Coorporate
Sosial Responsibility sedangkan sisanya
81,3% (100%-18,7%) di pengaruhi oleh
variabel lain yang tidak di masukkan dalam
model regresi di penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang dilakukan, maka ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh
secara parsial pengungkapan Coorporate
Sosial Responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-20109.

2. Laverage (DER) tidak berpengaruh
secara parsial pengungkapan Coorporate
Sosial Responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-20109.

3. Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh
secara parsial pengungkapan Coorporate
Sosial Responsibility pada perusahaan

Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019..

4. Kepemilikan Saham Publik (KSP) tidak
berpengaruh secara parsial
pengungkapan  Coorporate  Sosial
Responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019.

5. Dewan Komisaris Independen (DKI)
tidak  berpengaruh  secara parsial
pengungkapan  Coorporate  Sosial
Responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019.

6. Profitabilitas, Laverage, Ukuran
Perusahaan, Kepemilikan Saham Publik
dan Dewan Komisaris Independen
berpengaruh secara simultan terhadap
pengungkapan  Coorporate  Sosial
Responsibility pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka saran yang diajukan untuk penelitian
selanjutnya, adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat meneliti
pada perusahaan yang berbeda dari
perusahaan yang telah ditelti oleh
peneliti.

2. Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan cakupan jumlah sampel
dan periode pengamatan yang lebih
panjang, sehingga memungkinkan untuk
mendapatkan hasil penelitan yang lebih
baik.

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan

atau mengganti variabel lain yang dapat

memepengaruhi pengungkapan Coorporate
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Social Responsibility seperti kepemilikan
saham asing, ukuran perusahaan audit,
liputan media dan tipe industry.
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